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Abstrak

Dalam memandang hadis Ibnu Umar yang mentalak istrinya ketika haid, berbeda dengan
pandangan mayoritas ulama yang berpendapat talak tetap sah jika suami melakukan talak
pada istri yang tengah haid, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin berpendapat bahwa talak
yang dilakukan suami pada kondisi tersebut tidaklah sah dan tidak terhitung sebagai talak.
Ini dikarenakan talak saat haid tersebut tidaklah sejalan titah syariat. Mengenai hal itu,
tulisan ini menganalisis pendapat Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin tentang talak yang
dijatuhkan suami kepada istri yang tengah mengalami haid. Penulis juga akan menampilkan
argumentasi hukum vyang digunakan Muhammad bin Shalih AlUtsaimin untuk
menguatkan pendapatnya. Penulis menggunakan penelitian kepustakaan dengan
menggunakan metode deskriptif-analisis. Hasil penelitian menunjukkan, Muhammad bin
Shalih Al-Utsaimin berpandangan, suami yang mentalak istri yang sedang datang bulan tidak
sesuai dengan syariat Islam dan ia berdosa karena melakukan hal terlarang. Tidak hanya itu,
talak tersebut itu tidak sah. Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menyebutkan sejumlah dalil
disertai argumen dari Al-Quran dan sejumlah hadis yang memberikan keterangan akan
adanya larangan talak di saat istri haid, dan dinilai tidak sah/berlaku karena talak di
kesempatan tersebut tidak diajarkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam.

Kata Kunci: Istri Haid, Talak, Muhammad bin Shalih AlUtsaimin

Pendahuluan

Manusia diciptakan oleh Allah berpasang-pasangan, yaitu laki-laki dan perempuan.
Maka dari itu nikah disyari’atkan Allah. Seiring dengan perjalanan hidup manusia, sejak dari
Nabi Adam dan Hawa di surga, ajaran pertama kali dalam Islam yaitu: menganjurkan
perkawinan, Islam tidak mengajarkan hidup membujang (sendiri) (Mahdie 2021, 78).
Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah di dalam Al-Qur’an, sebagai berikut:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benarbenar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS Ar-Rum: 21) (Kementrian Agama RI 2010, 406).

Menurut ayat tersebut, keluarga Islam terpadukan dalam susunan dan bingkai
ketentraman (sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Ia terdiri
dari paduan istri yang setia lagi patuh, suami yang jujur dan tulus, ayah yang penuh kasih
sayang dan ramah, ibu yang lemah lembut dan berperasaan halus, putra-putri yang patuh
dan taat serta kerabat yang saling membina silaturahmi dan tolong menolong. Tentunya itu
semua tergapai sekiranya masing-masing anggota keluarga mengetahui dan menunai hak dan
kewajibannya masing-masing (Tihami 2009, 16-17).

Allah telah mensyariatkan pernikahan adengan tujuan yang agung dan mulia. Di
antara tujuan tersebut antara lain adalah menghilangkan kesusahan dari hamba-hamba-Nya.
Allah menciptakan sesuatu yang bersifat manusiawi dalam diri manusia, vyaitu
kecenderungan terhadap lawan jenis, dan kecenderungan serta naluri tersebut perlu
diarahkan dan penyaluran. Ini hanya dapat diriaih melalui hubungan pernikahan yang sah.
Dengan demikian, Islam, melalui pernikahan mampu melindungi lelaki dan wanita sehingga
tidak terjerumus dalam maksiat yang merusak diri individu dan moral masyarakat. Dalam
pernikahan ada kenikmatan yang dirasakan di antara pasangan, ada pemenuhan hak dan
kewajiban yang diperintahkan Allah. Laki-laki menafkahi istrinya dan memberinya makanan,
minuman, dan tempat tinggal ketika dia mengasuh anak-anaknya dan menyimpan uang
suaminya.

Hubungan pernikahan pada dasarnya mestilah tetap terjaga dan berkelanjutan. Allah
telah mensyariatkan sejumlah ketentuan dan adab-adab dalam pernikahan agar pernikahan
tersebut tetap terjaga. Hanya saja ketentuan dan etika yang Allah gariskan tersebut tidak
diperhatikan oleh suami atau istri sehingga terjadilah penyimpangan sikap dan keduanya
saling menjauh sehingga tak ada ruang untuk saling melakukan islah -yang pada akhirnya
memilih berpisah-. Adalah hal yang wajar ketika pernikahan tidak harmonis dan mengalami
ujian. Sekiranya ketidakharmonisan ini tidak dapat disikapi dengan bijak, pernikahan akan
berpotensi berakhir pada terjadinya talak (Abdul Hadi 2017, 274).

Allah syariatkan talak karena di dalam talak mengandung penyelesaian problematika
rumah tangga jika memang dibutuhkan terutama ketika tidak adanya keharmonisan, adanya
sikap benci yang tidak menjadikan pasangan mampu melaksanakan batasan Allah dan tidak
mampu menjaga keutuhan rumah tangga (Abdul Hadi 2017, 274).

Dalam pelepasan/perpisahan hubungan pernikahan yang dilakukan oleh suami
terhadap istri, tentu harus memenubhi kriteria dan ketentuan yang telah disyariatkan oleh
Allah ‘azza wajalla. Di antara ketentuan tersebut adalah tentang kapan waktu talak
dijatuhkan seorang suami untuk istrinya, bilangan talak, ketentuan wanita di masa iddah,
dan lain-lain.

Secara umum, pemahaman mengenai keadaan dibolehkannya talak dan juga etika
yang Allah gariskan tertuang dalam surat Ath-Thalaq ayat 1-2 sebagai berikut:
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka
pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah
hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia
telah berbuat zalim terhadap divinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru. Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat.
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.” (QS.
Ath-Thalaq 1-2)

Ayat ini dipahami bahwa ketentuan waktu talak yang disebutkan dan
diperbolehkan syariat adalah di saat istri suci dan belum dikumpuli di masa suci tersebut
atau di waktu istri telah jelas bahwa ia hamil (ath-Tharify 2016, 2154). Ibnu Mas’ud, Ibnu
‘Abbas, Ibnu Umar mengatakan bahwa Cxds) Gp salhad (talaklah mereka di masa mereka siap
beriddah) adalah di masa suci tanpa didahului jima’. Demikian itu juga adalah pendapat
Atha’, Mujahid, Hasan, Ikrimah dan Maimun bin Mihran (ath-Tharify 2016, 2154).

Kesimpulan ini juga adalah kandungan yang disarikan dari hadis Ibnu Umar yang
mentalak istrinya di masa haid. Umar kemudian melaporkan apa yang dilakukan Ibnu
Umar kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam marah dengan hal itu kemudian bersabda:
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“Hendaklah ia rujuk dengannya (yaitu istrinya) kemudian pertahankan hubungan nikahnya
sampai istrinya suci, lalu menunggu sampai ia haid lagi dan suci lagi. Jika usai itu ia masih ingin
menceraikan istrinya maka hendaklah ia mencerainya ketika istrinya tidak dalam keadaan belum ia

gauli. Inilah waktu iddah sebagaimana yang Allah perintahkan” (al-Bukhari 2002, 3718).

Hadis ini memberikan kesimpulan bahwa talak di masa haid adalah sesuatu yang
haram. Selain itu, talak yang dijatuhkan di masa tersebut sah dan diakui. Ini adalah
pendapat jumhur ulama (Alu Bassam 2011, 706).

Terkait ketentuan talak ini, terdapat sebuah rangkuman fugqaha yaitu pembahasan
talak sunniy dan talak bid’iy.

Talak sunniy adalah talak yang dijatuhkan sesuai dengan ketetapan dan arahan syariat
yaitu suami menjatuhkan talak pada istri yang telah dikumpuli (sebagai suami istri),
terhitung satu talak, atau di masa istri suci di mana suami belum mengumpuli istri di masa
suci tersebut (Sabiq 2010, 23).

Talak sunniy inilah yang merupakan model talak terbaik serta tidak mengandung
kemakruhan dan keharaman. Talak inilah yang memberikan efek jatuh talak dan memiliki
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dampak hukum yaitu terhentinya hubungan pernikahan antara suami dan istri berdasarkan

kesepakatan para ulama (Dib al-Bugha 2010, 395).

Inilah ketentuan waktu talak yang disebutkan syariat yaitu di saat istri suci dan belum
dikumpuli di masa suci ini atau di waktu istri telah jelas bahwa ia hamil. Ibnu Mas’ud, Ibnu
‘Abbas, Ibnu Umar mengungkapkan bahwa Ggasl G salhd (talaklah mereka di masa mereka siap
beriddah) adalah di masa suci tanpa didahului jima’. Demikian itu juga adalah pendapat
Atha’, Mujahid, Hasan, Ikrimah dan Maimun bin Mihran (ath-Tharify 2016, 2154).

Sementara talak bid’iy adalah kebalikan dari kandungan dan ketentuan talak sunniy.
Talak bid’iy adalah seorang suami mentalak istri dalam keadaan haid/nifas atau di masa suci
yang telah dikumpuli di masa suci tersebut atau ia mentalak istrinya tiga kali -sekaligus-

padahal talak di momen yang disebutkan tersebut bukan bagian dari ajaran syariat (Ath-
Thawil 2016, 114).

Di antara hikmah larangan talak di waktu istri haid atau nifas, salah satunya, adalah
panjangnya waktu iddah untuknya jika talak dilakukan di masa tersebut. Haid saat jatuhnya
talak itu tidaklah terhitung sebagai iddah. Begitu pula masa suci setelah haid tersebut tidak
terhitung sebagai iddah. Masa iddahnya -di kasus tersebut- dimulai saat haid kedua. Jika si
suami mentalaknya di masa istri suci yang telah dijima’, iddah istri tidak dimulai di masa suci
tersebut. Bahkan muncul keraguan apakah ia hamil atau tidak (AzZumman 2012, 200). Ini
semua tentunya akan memperlama masa iddah yang akan memberatkan wanita.

Seorang suami yang mentalak istrinya -dengan talak raj’iy- di masa istri haid wajib
melakukan rujuk terhadap istrinya karena adanya perintah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam kepada Ibnu Umar agar ia merujuk istrinya. Saat itu Ibnu Umar mentalak istrinya
di masa haid. Hukum dasar terkait perintah adalah wajib. Ini adalah pendapat Malik, sebuah
riwayat dalam madzhab Ahmad dan juga dipilih sebagian ulama Hanafiyah (Az-Zumman
2012, 200).

Talak di masa istri haid adalah sesuatu yang diharamkan (Alu Bassam 2011, 706).
Begitu pula ketika seorang suami mentalak istrinya di masa suci di mana ia telah berjima
dengan istrinya di masa suci tersebut maka talak yang ia jatuhkan tersebut haram (al-
Utsaimin t.t., 452). Walaupun haram, para imam empat madzhab dan ulama lainnya

bersepakat talak bid’iy ini terhitung sebagai talak yang sah dan memiliki dampak/konsekuensi
-sebagai talak- secara syar’i (Dib al-Bugha 2010, 398).

Mayoritas ulama mazhab seperti mazhab Hanafi, Maliki, Syafi“i serta mazhab
Hambali, demikian juga menurut al-Hasan al-Basri, Atha™ bin Abi Rabah, ats-Tsauri, al-
Auza“i serta Abu Tsaur mengatakan bahwa talak terhadap wanita yang tengah haid tersebut
tetap berlaku dan dihitung sebagai bilangan talak, tetapi laki-laki tersebut dalam keadaan
berdosa (Putri, Nawawi, dan Yono 2023).

Salah satu dalil yang diisyaratkan dalam permasalahan ini adalah hadis 'Abdullah
bin'Umar, bahwasanya dia pernah menceraikan isterinya yang sedang haid ketika Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam masih hidup. Diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar bahwa ia
mentalak isterinya pada saat ia sedang haid pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam,
maka Umar bin Khattab bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam tentang hal
itu. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Hendaklah ia rujuk dengannya (yaitu istrinya) kemudian pertahankan hubungan nikahnya
sampai istrinya suci, lalu menunggu sampai ia haid lagi dan suci lagi. Jika usai itu ia masih ingin

menceraikan istrinya maka hendaklah ia mencerainya ketika istrinya tidak dalam keadaan belum ia

gauli. Inilah waktu iddah sebagaimana yang Allah perintahka” (al-Bukhari 2002, 3718).

Makna hadis tersebut adalah bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam melarang talak
dalam kondisi saat istri sedang haid dan saat istri suci dari haid akan tetapi suami suaminya
menyetubuhinya pada masa suci ini, karena mempertahankan istrinya atau menceraikannya
pada masa suci sebelum menyetubuhinya (Putri, Nawawi, dan Yono 2023).

Berbeda dengan paparan hukum di atas, sebagian para ulama yang dalam hal ini
adalah Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin sebagai fokus pembicaraan dalam tulisan ini,
memiliki cara pandang lain bahwa suami yang menjatuhkan cerai dalam keadaan istri
mengalami haid tidaklah sah. Para suami yang melakukan cerai di kondisi itu dihukumi
berdosa karena apa yang dilakukannya terlarang dalam Islam.

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin berpandangan, selain haram sehingga ia berdosa,
hal tersebut tidak terhitung talak sehingga dengan itu iddah tidaklah dimulai. Pula, yang
bersangkutan tidak terhitung sebagai muthalliq di masa wanita siap beriddah -sebagaimana
kandungan dalam surat Ath-Thalaq ayat 1- (Al-Utsaimin 2019, 44). Ini dikarenakan talak di
masa istri haid bukanlah petunjuk Allah dan Rasul-Nya sehingga talak tersebut tertolak (al-
Utsaimin t.t., 455).

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin berpandangan bahwa segala sesuatu yang
terlarang tak mungkin terakui dan sah karena jika dianggap sah dan terakui akan bertolak
belakang kandungan larangannya. Ini dikarenakan larangan memberikan konsekuensi tidak
diakui dan teranggapnya larangan tersebut dalam syariat karena larangan tidak mungkin
bersatu dengan pengakuan dan i’tibar larangan. Tentunya tidak mungkin Allah melarang
sesuatu kemudian diklaim sah. Ini bertentangan dengan hikmah Allah.

Berangkat dari perbedaan pandangan dalam menilai kandungan hadis-hadit terkait
talak terhadap wanita yang sedang haid ini, penulis tertarik meninjau ulang hadis-hadis yang
dimaksud perspektif Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin yang penulis tuangkan dalam
penelitian dengan judul Pemahaman Hadis-hadis Talak Terhadap Istri Haid Perspektif
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dalam Kitab Fath Dzil Jalal Wal Ikram bi Syarh Bulugh al-

Maram.

Konsep Talak Perspektif Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin

Penjelasan hukum dan ketentuan talak telah dijelaskan dan tertuang dalam dua
wahyu yaitu Al-Qur’an dan hadis. Hanya saja,tidak ditampik adanya ragam tafsir yang
melahirkan sejumlah pendapat dan argumen sehingga melahirkan produk hukum yang
berbeda. Di antara tema sengit yang menjadi pembicaraan para ulama adalah status talak
yang dilayangkan suami ketika istrinya mengalami haid. Di balik kesepakatan para ahli
ilmu bahwa mentalak istri istri di waktu haid adalah hal terlarang yang menyebabkan dosa,
mereka bersilang pendapat mengenai status hukum talak tersebut, apakah jatuh dan berlaku
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sebagai talak yang sah atau tidak berlaku sebagai talak.

Sebelum menyebutkan status talak bagi istri yang tengah haid menurut Muhammad
bin Shalih Al-Utsaimin, penulis akan sedikit menyebutkan dan menjelaskan seluk-beluk
talak dalam teori keilmuan Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin .

Secara istilah, talak menurut Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin adalah melepaskan
seluruh atau sebagian ikatan pernikahan (Al-Utsaimin 2006, 3). Dikatakan melepas seluruh
ikatan pernikahan jika itu pada talak bain dan melepas sebagian pernikahan jika itu pada
talak ghair bain (Al-Utsaimin 2021b, 167). Talak tidak sah dan diakui kecuali dengan
adanya pernikahan sebab talak adalah bagian dari pernikahan. Jika nikah sah, maka talak
barulah ada dan dinilai sah. Jika menjatuhkan talak sebelum adanya pernikahan maka talak
tersebut tidak sah (Al-Utsaimin 2006, 3). Dalil yang dijadikan argumen oleh Muhammad
bin Shalil Al-Utsamin adalah firman Allah surat al-Ahzab ayat 49:
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"Hai orangorang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang

beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak
wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.”

Muhammad bin Shalih mengatakan bahwa ayat ini adalah dalil urutan, yaitu tidak
ada yang namanya talak kecuali setelah adanya pernikahan (Al-Utsaimin 2006, 3).

Menurut Muhammad bin Shalih AlFUtsaimin pada dasarnya hukum talak adalah
makruh. Ini dikarenakan talak menjadikan terpisahnya keluarga, putusnya hubungan dan
hilangnya berbagai banyak faidah dan fawaid pernikahan. Karena itu tidak semestinya
seseorang menjatuhkan talak terkecuali karena dibutuhkan (Al-Utsaimin 2021b, 167).
Terkadang talak bisa menjadi sesuatu yang wajib semisal seorang suami yang bersumpah
tidak menggauli istrinya lebih dari empat bulan. Dia ini akan diberi tempo waktu tertentu
-oleh gadhi- selama empat bulan. Jika empat bulan ini telah berlalu, ia diberikan pilihan
apakah akan kembali bersikap kepada istrinya sebagaimana layaknya hubungan pasutri. Jika
menolak, ia akan dipaksa untuk mentalak istrinya (al-Utsaimin t.t., 450).

Masih menurut Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, hukum talak bisa mustahab.
Jika seorang istri meminta talak mengingat suaminya tidak lurus beragama dan si istri
sendiri tak sanggup menjalani rumah tangga dengannya maka dianjurkan bagi suami yang
demikian itu untuk mentalak istrinya (al-Utsaimin t.t., 450). Talak ini bisa mubah jika ada
faktor pendorong sementara istri tidak meminta talak. Suami memandang bahwa urusan
rumah tangga tidak baik dan jika pernikahan dilanjutkan maka ia dan istrinya akan berada
dalam keletihan. Ia pula memandang bahwa talak lebih baik dibanding bertahan maka
kondisi ini talak mubah. Talak menjadi haram jika dilakukan saat istri haid atau di masa
suci yang telah digauli (al-Utsaimin t.t., 451).

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menyadari bahwa talak tanpa adanya kebutuhan
dan didasari pemikiran yang matang berdampak negatif. Karena itu, beliau menyebutkan
sejumlah dampak talak. Di antaranya akan berdampak dengan anak yang akan tumbuh
tanpa keteraturan hidup. Pula bisa jadi istri dan kedua orang tua istri adalah keluarga yang
miskin di mana biasanya suami menanggung kehidupan mereka sehingga ketika talak
dijatuhkan, mereka akan terlantar. Sisi lain, wanita yang telah ditalak dan ingin hendak
menikah lagi akan mengalami kesulitan sebab kebanyakan lelaki cenderung tidak memilih
wanita janda sehingga ia hidup tanpa teman hidup (Al-Utsaimin 2000, 4).

Terkait syarat talak, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menyebutkan ada empat.
Pertama, itu pada pernikahan yang tidak bathil. Kedua, talak tersebut berasal dari orang
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yang memiliki talak yang dalam hal ini adalah suami atau pihak yang kedudukannya seperti
suami yang dalam hal ini adalah perwakilan suami. Dengan ini, seorang ayah tidak memiliki
talak untuk putranya. Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin berhujjah bahwa dalil Al-Qur’an
dan sunnah serta alasan logika tentu mendukung hal ini. Karena pada pernikahan,
suamilah yang pada hakikatnya menikmati istri dan tidak ada pihak lain yang ikut campur
dalam hal ini. Masing-masing orang tidak berhak ikut campur terhadap harta pihak lain,
lantas bagaimana mungkin ia diperbolehkan menjatuhkan talak terhadap istri orang lain.
Ketiga, mesti dengan ridha suami, kecuali jika ada paksaan yang dibenarkan. Keempat, talak
berasal dari suami yang berakal. Dengan ini, orang yang gila, idiot, diliputi was-was, maka
talaknya tidak diakui (Al-Utsaimin 2021a, 210). Demikian pula orang yang tertidur lalu
mengucapkan talak terhadap istrinya, talak tersebut tidak sah karena ia sedang tidak berakal
(Al-Utsaimin 2021a, 211).

Berbicara tentang lafadz talak, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin membaginya
menjadi dua yaitu sharih dan kinayah. Beliau mengatakan:
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“Lafady talak terbagi menjadi sharih dan kinayah. Sharih adalah lafadzy yang tidak
mengandung makna lain selain talak. Sementara kinayah adalah lafadz yang mengandung makna
di luar talak. Lafady sharih semisal, seorang suami berkata -kepada istrinya- “kamu tertalak atau
kamu saya talak.” Sementara contoh kinayah adalah engkau terpisah dariku, menjauhlah dariku,
dan semacamnya. Adapun ucapan pergilah menuju keluargamu, berpisahlah, ini dinilai kinayah.
Kinayah tidak mengandung talak. Sebab dia mengatakan berpisah. Padahal berpisah bisa bermakna
berpisah karena talak atau perpisahan sementara. Terkait lafady sharih, jatuhlah talak dengan
semata lafadz. Sementara kinayah tidak jatuh/sah kecuali dengan salah satu di antara tiga hal
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berikut. Pertama, niat talak. Dalilnya adalah ucapan Nabi shallallahu alaihi wasallam “amal itu
tergantung niatnya.” Lafadz kinayah yang diucapkan suami mengandung kemungkinan lain sehingga
untuk menguatkan makna talaknya butuhlah niat. Karena itu andai seseorang berniat talak dengan
niat yang tekad tanpa adanya lafady apapun, tidak sah talak tersebut. Kedua, menjadi jawaban
untuk permintaan istri. Contoh, ketika istri berkata kepada suaminya, “talaklah aku.” Lalu suami
mengatakan, “pergilah ke rumah keluargamu.” Ini dikategorikan talak. Sebab Nabi shallallahu alaihi
wasallam ketika diantar pada seorang wanita bint alJaun (setelah beliau nikahi), wanita tersebut
berkata kepada beliau, “aku berlindung kepada Allah dari engkau.” Lantas beliau shallallahu alaihi
wasallam balik berkata “engkau telah berlindung kepada Allah yang Maha Agung. Pulanglah pada
keluargamu.” Kalimat beliau tersebut menjadi talak padahal ucapan ‘pulanglah pada keluargamu’
bukanlah talak sharih namun karena wanita tersebut meminta demikian pada Nabi shallallahu
alaihi wasallam maka jadilah ucapan beliau pada wanita tersebut sebuah talak. Ketiga, terjadi saat
suami marah dan saling bersiteru. Contoh, keduanya cekcok. Suami berkata, pergilah ke rumah
keluargamu. Ini dinilai sebagai kinayah yang dengan momen tersebut jatuhlah talak.”

Dari segi ada dan tidak adanya kesesuaian dengan syariat, Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin membagi talak menjadi tiga, yaitu talak sunniy dan inilah yang sesuai syariat, talak
bid’iy yang terlarang karena tidak sesuai dengan syariat dan talak yang tidak disifati dengan
sunniy atau bid’iy.

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin mengatakan:
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“Talah bid’iy itu terkait bilangan dan waktu talak. Ini terkait keadaan wanita yang ditalak.
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Kalimat bid’iy sendiri di sini tidak biasanya ada dalam bab figh sebab dalam bab figh tidak ada
penyebutan bid’ah karena bid’ah disebut dalam pembahasan ushul/akidah dan tauhid. Ini adalah
hal yang langka dalam bab-bab figh semisal engkau dapati sesuatu disebut bid’ah, padahal biasanya
adalah haram, halal atau semacamnya. Sementara dalam tema ushul/akidah, engkau dapati mereka
mengatakan sunnah dan bid’ah. Para fugaha sendiri menerapkan kata ini -sunnah/bid’ah ed-
padahal itu sebenarnya pada hakikatnya masyru’/disyariatkan atau ghairu masyru’/tidak
disyariatkan. Sementara talak sunni adalah talak yang selaras dengan sunnah. Bid’iy tidak sejalan
dengan sunnah. Yang selaras dengan sunnah, kita katakan bahwa suami mentalak istrinya dalam
keadaan suci tanpa didahului jima atau dalam keadaan hamil atau sebelum ada dukhul. Contoh,
seorang suami hendak mentalak istrinya sementara ia sendiri telah melakukan jima dengan istri usai
suci dari haid, kita katakana bahwa ia tidak mungkin mentalak istrinya. Namun jika ia ingin
mentalaknya dan ia sendiri belum menjima istrinya usai suci dari haid maka ini boleh sebab talak
tersebut adalah talak sunni. Jika ingin mentalak istrinya dalam keadaan haid maka ini bukan
sunnah. Atau ia mentalak istrinya dalam keadaan hamil maka ini talak sunnah walaupun ia telah
menjima’ istrinya maka hal tersebut tidak berpengaruh. Dalil tentang -larangan talak- di waktu haid
atau di masa suci yang telah ada jima’ sehingga itu disebut talak bid’iy adaalah firman Allah yang
artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteriisterimu maka hendaklah kamu ceraikan
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar).” (QS. At-Thalaq ayat 1).
Kita katakan jika suami mentalak istrinya saat istri sedang haid maka ini bukanlah talak wanita
yang siap menghadapi iddah yang wajar. Ini sebab haid yang tengah dialami tersebut tidak terhitung
iddah sehingga tidak termasuk hitungan iddah. Demikian pula ketika ia mentalak istri di masa suci
yang sudah ada jima’ itu tidak masuk dalam kategori talak wanita yang siap menghadapi iddah
dengan wajar. Ini sebab kita tidak tau apakah setelah ada jima’ tersebut mengalami kehamilan
sehingga iddahnya adalah iddah wanita hamil ataukah tidak ada kehamilan sehingga iddahnya
adalah iddah haid. Jadi dengan itu kita tidak masuk kategori mentalak wanita yang siap menghadapi
iddah dengan wajar. Karena itu Ibnu Abbas mengatakan dalam tafsir ayat ini di mana aku sendiri
menilai itu hadis marfu’ “talaklah mereka sehingga siap beriddah” yaitu dalam keadaan suci tanpa
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ada jima’.
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin melanjutkan:
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“Sementara talak bid’ah terkait bilangan ada pada jumlah bilangan talak yaitu talak yang
lebih dari satu. Sebagai contoh, seorang suami mengatakan “engkau saya talak dua kali” atau “talak
tiga” maka ini adalah bid’ah. Talak tiga sekaligus itu haram sementara talak dua sekaligus itu
makruh dan yang benar adalah haram sebagaimana pendapat yang dipilih oleh Ibnu Taimiah juga.
Sebab selama itu dinamakan bid’ah maka bid’ah itu adalah hal melenceng. Dalam hal ini pula
menyempitkan keluasan suami. Dia menyempitkan diri sendiri terkait sesuatu yang memang Allah
luaskan/lapangkan untuknya. Dalil keharaman talak tiga sekaligus ini adalah seseorang lelaki yang
mentalak istrinya dengan talak tiga sekaligus di masa Nabi shallallahu alaihi wasallam, lantas Nabi
shallallahu alaihi wasallam  bangkit dalam keadaan marah lantas bersabda: “Apakah ia
mempermainkan kitabullah sementara aku masih ada di antara kalian?”. Dalam hadis ini Nabi
shallallahu alaihi wasallam mengingkari sikap lelaki tersebut. Beliau menjadikan sikap tersebut
sebagai bentuk mempermainkan kitabullah. Ini karena engkau ingin menjadikan istrimu lepas total
di kali pertama engkaw ceraikan sementara dalam kitabullah istrimu lepas total setelah cerai ketiga.
Dengan engkau katakan “tidak, aku ingin jadikan istri lepas total langsung di kali pertama cerai.
Inilah termasuk mempermainkan dan menentang Allah. Ini semisal orang yang mengharamkan
sesuatu yang Allah halalkan dalam firman-Nya yang artinya “wahai orang beriman janganlah kalian
mengharamkan hal baik yang Allah halalkan untuk kalian.” (QS alMaidah 87). Karena itu
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjadikan hal tersebut sebagai bentuk mempermainkan
ayatayat Allah. Demikian pula talak dua sekaligus. Walaupun mereka menamakan itu sebagai talak
bid’ah, mereka menyebutkan bahwa itu talak makruh. Namun yang tepat itu tetap haram. Sisi
keharamannya adalah bahwa ‘illah yang menjadikan talak tiga sekaligus sebagai bentuk
mempermainkan ayat Allah juga ada pada talak dua sekaligus ini. Karena Allah menginginkan
engkau pisah total -dengan istri- dengan wasilah talak tiga sementara engkau menginginkan hal
tersebut pada talak dua sekaligus.”

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menyatakan bahwa talak sunniy adalah talak
yang memenuhi empat ketentuan yaitu dijatuhkan satu bilangan, di masa suci, istri belum
dikumpuli di masa suci tersebut dan tidak disusul dengan talak lain (Al-Utsaimin 2019, 13).

Menurutnya, talak bid’iy adalah talak yang terkait dengan waktu mentalak dan
bilangan talak. Dengan kata lain, bid’ah karena dijatuhkan di waktu yang diharamkan atau
bid’ah karena dijatuhkan dengan bilangan yang diharamkan. Contoh, seseorang mentalak
wanita yang masih mengalami haid di masa haid atau mentalak di masa wanita itu suci
namun telah dikumpuli.

Sementara bid’ah terkait bilangan, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin memberikan
contoh seseorang mentalak istrinya lebih dari sekali -sekaligus-, misalnya dengan berkata
“kamu tertalak dua kali”, “engkau tertalak tiga kali” atau “engkau saya talak, engkau saya talak,
engkau saya talak.” Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin juga berbicara tentang talak yang
tidak disifati dengan sunnah atau bid’ah, yaitu jika mentalak empat jenis wanita yaitu
wanita yang belum mengalami usia haid, wanita yang tidak lagi mengalami haid (Ayisah),
wanita yang belum pernah digauli suaminya sama sekali (ghairu madkhul biha), dan wanita
yang jelas kehamilannya (Al-Utsaimin 2019, 55-56).

Muhammad bin Shalih AlFUtsaimin mengatakan bahwa talak bid’iy baik terkait
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waktu atau bilangan talak adalah talak yang diharamkan. Pernyataan ini didasari firman

Allah:
800 A0S T 40 15y £ 07 R

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteriisterimu maka hendaklah kamu ceraikan
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar).”

Hadis Larangan Talak Terhadap Wanita Haid Perspektif Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin

Ketika menjelaskan hadis Ibnu Umar, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin
menyebutkan bahwa talak yang dijatuhkan suami saat istri sedang haid adalah sesuatu yang
diharamkan. Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin mengatakan:
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“Di antara keterangan faidah hadis ini adalah keharaman talak saat -istri tengah-
haid sebab Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan Ibnu Umar untuk
rujuk.” (QS Ath-Thalaq ayat 1)
Ibnu Umar saat itu mentalak istrinya di masa haid. Umar kemudian
melaporkan apa yang dilakukan Ibnu Umar kepada Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam marah mendengar hal tersebut.
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“Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwasanya ia mentalak istrinya -dalam
keadaan haid-. Maka hal itu dilaporkan oleh Umar kepada Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam. Lantas beliau marah lalu berkata: “Hendaklah ia rujuk dengannya (yaitu
istrinya) kemudian pertahankan hubungan nikahnya sampai istrinya suci, lalu menunggu
sampai ia haid lagi dan suci lagi. Jika usai itu ia masih ingin menceraikan istrinya maka

hendaklah ia mencerainya ketika istrinya tidak dalam keadaan belum ia gauli. Inilah waktu

iddah yang diperintahkan Allah.”

Menurut Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, sisi pendalilan dalam teks
hadis di atas adalah bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam marah (35 dan
segera memerintahkan Umar agar Ibnu Umar merujuk istrinya (Al-Utsaimin 2019,
45). Tentunya sikap marah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dikarenanya
adanya hal haram dan pelanggaran syariat, bukan karena urusan pribadi.

Terkait talak yang dijatuhkan suami di masa istri haid, Muhammad bin
Shalih Al-Utsaimin berpandangan, selain haram sehingga berdosa, hal tersebut
tidak terhitung talak sehingga dengan itu iddah tidaklah dimulai. Artinya, talak
yang dijatuhkan tersebut tidaklah sah. Pula, yang bersangkutan tidak terhitung
sebagai muthalliq di masa wanita siap beriddah -sebagaimana kandungan dalam
surat Ath-Thalaq ayat 1- Ini dikarenakan talak di masa istri haid bukanlah
petunjuk Allah dan Rasul-Nya sehingga talak tersebut tertolak (Al-Utsaimin 2019,
455).

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin berpandangan bahwa segala sesuatu
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yang terlarang tak mungkin terakui dan sah karena jika dianggap sah dan terakui
akan bertolak belakang kandungan larangannya. Ini dikarenakan larangan
memberikan konsekuensi tidak diakui dan teranggapnya larangan tersebut dalam
syariat karena larangan tidak mungkin bersatu dengan pengakuan dan i’tibar
larangan. Tentunya tidak mungkin Allah melarang sesuatu kemudian diklaim sah.
Ini bertentangan dengan hikmah Allah. Dalam kitab Fath Dzil Jalal wal Ikram,
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin mengatakan:
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“Sesuatu yang haram tidak sah secara syariat. Ini didasari perkataan Nabi
shallallahu alaihi wasallam “perintahkan Ibnu Umar agar ia kembali pada
istrinya.” Ini lah yang lebih benar yaitu talak Ibnu Umar tidak sah di waktu haid.
Ini karena Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan untuk kembali pada
istrinya. Dan yang menjadi dasar dalam hal ini adalah ucapan Nabi shallallahu
alaihi wasallam dalam hadis shahih “siapa yang mengerjakan suatu amalan yang
tidak didasari perintah kami maka tertolak.” Karena itu kita bertanya, apakah
talak di waktu haid adalah perintah Allah dan Rasul-Nya? Maka jawabannya
adalah tidak. Jika kita katakan tidak maka dasarnya adalah sabda Nabi
shallallahu alaihi wasallam “siapa yang mengerjakan sebuah amal maka, .. dst.”

Argumen lainnya, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menjadikan hadis
yang diriwayatkan dari Aisyah sebagai hujjah di mana Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda:
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“Siapa yang melakukan sebuah amalan yang tidak didasari petunjuk kami maka hal itu
tertolak.”

Muhammad bin Shalih AlFUtsaimin menyatakan talak ketika istri tidak siap
melakukan iddah yang wajar-salah satunya ketika haid- bukanlah petunjuk dari
Allah dan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sehingga talak tersebut tertolak.
Sekiranya kita berlakukan bahwa talak tersebut jatuh maka kita termasuk pihak
yang bertolak belakang dengan Allah dan Rasul-Nya dalam urusan hukum sebab
Allah katakan ‘angan lakukan’ sementara kita katakan ‘kita lakukan sekaligus
berlakukan’ (Al-Utsaimin 2019, 48).

Di antara argumen Muhammad bin Shalih Al'Utsaimin tentang tidak
sahnya talak terhadap istri haid adalah bahwasanya Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam memerintahkan Ibnu Umar untuk kembali/rujuk kepada istrinya.
Menurut Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin jika kita mengklaim jatuhnya talak
di waktu haid sehingga terhitung sebagai sebuah talak maka rujuk -yang
diperintahkan Nabi shallallahu alaihi wasallam tersebut- tidak mengangkat
permasalahan yang ada bahkan rujuk tersebut berarti perintah untuk menambah
angka talak. Sebab sekiranya Ibnu Umar merujuk istrinya kemudian ia tidak
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menghendaki istrinya sehingga ia menjatuhkan lagi talaknya maka talaknya kini
menjadi talak dua. Sementara yang dikehendaki syariat talak itu tidak bertambah.
Karena itu Islam mengharamkan talak yang diucapkan lebih dari sekali ~dalam satu
majelis.

Muhammad bin Shalih AlFUtsaimin mendapati bahwa semua riwayat yang
ada mengenai talak yang dilakukan Ibnu Umar tidak mengandung ketentuan Ibnu
Umar menyebutkan angka talak, bahkan riwayat-riwayat yang ada bersifat umum
(mutlak). Berangkat dari hal itu, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menyatakan
bahwa dzahir riwayatriwayat itu menandakan talak tidak jatuh. Sekiranya talak
jatuh maka perintah kepada Ibnu Umar untuk merujuk istrinya membutuhkan
rincian/tafshil sehingga diketahuilah apakah talak tadi adalah talak terakhir/talak
tiga atau kah talak dua sebab jika itu adalah terakhir/talak maka tidak mungkin
ada perintah rujuk (Al-Utsaimin 2019, 49).

Dalam pandangan Muhammad bin  Shalih  AlUtsaimin kata
rujuk/muraja’ah yang ada dalam hadis Ibnu Umar sekaligus menjadi perintah Nabi
shallallahu alaihi wasallam kepada Ibnu Umar bisa bermakna rujuk yang menjadi
prosesi di masa iddah sekaligus istilah syar’i dalam figh talak namun juga bisa
bermakna lain yang dalam hal ini adalah makna lughawi.

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin memberikan contoh ayat yang di
dalamnya ada penggunaan makna rujuk secara lughawi. Allah berfirman:

Gsg of Lgle 68 96 il ofs 4538 535 558 s 3 L A0 2 S0 il 0p
“Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak

halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang
lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas

istri) untuk menikah kembali..” (QS Al-Bagarah ayat 230)

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menyebutkan bahwa kata yataraja’a
(=) 54) bermakna masing-masing suami istri kembali dan itu adalah awal dari akad,
bukan bermakna rujuk dalam masa iddah setelah adanya talak (Al-Utsaimin 2019,
50). Kata Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, hal ini menunjukkan bahwa kata
rujuk/muraja’ah dalam AlQur’an dan As-Sunnah tidak hanya bermakna rujuk
dalam istilah syari’at yaitu seorang suami kembali ke istri dalam ikatan pernikahan
usai terjadinya talak namun juga bermakna lebih umum dari itu. Dengan itu, kata
rujuk dalam hadis Ibnu Umar tidak bermakna rujuk dalam istilah figh namun
rujuk dalam penggunaan lughawi yaitu kembali bersama pasangan.

Dalam menetapkan ketidakabsahan talak yang dijatuhkan suami di masa
istri haid, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin juga menggunakan dalil giyas. Qiyas
merupakan metode penelusuran hukum yang disepakati. Qiyas adalah sebuah
langkah untuk menyimpulkan hukum dengan cara memberikan analogi antara
hukum yang telah ada ketentuannya (ashl) dengan masalah lain yang ketentuan
hukumnya belum ada dan ini berdasarkan adanya kesamaan illat.

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin memberikan analogi hukum talak
dengan ketentuan hukum lain. Misalnya ketentuan jual beli yang diharamkan
dalam syariat. Ketika seseorang bersumpah untuk tidak menjual sesuatu lalu ia
menjual sesuatu yang diharamkan semisal khamr maka dia dianggap tidak
melanggar sumpahnya sebab jual beli tersebut tidak sah walaupun tetap disebut
jual beli secara bahasa. Demikian pula jika ia menjual bangkai, babi, sesuatu yang
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majhul atau mengandung gharar maka -itu tidak sah dan- tidak termasuk dalam
kandungan firman Allah:
“Allah menghalalkan jual beli” (QS Al-Bagarah ayat 275)

Karena itu, menurut Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin talak yang Allah
perbolehkan sekaligus memiliki konsekuensi hukum tak lain adalah talak yang sah dan
mubah. Sementara talak haram tidak memiliki konsekuensi hukum (Al-Utsaimin 2006,
22).

Tidak hanya analogi dengan jual beli, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin juga
memberikan contoh kasus puasa Senin jika ternyata hari itu bertepatan dengan hari led.
Sekiranya ada orang yang mengatakan bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam memberi
motivasi untuk melakukan puasa Senin Kamis sehingga dia berpuasa di hari Senin
tersebut maka puasanya itu tidak sah sebab Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang
melakukan puasa di hari Ied. Demikian pula dengan talak, sekiranya ia melakukan talak
di masa istri haid, talak tersebut tidak sah/jatuh karena Allah berfirman:

«

.. maka ceraikan mereka pada waktu mercka dapat (menghadapi) iddahnya (yang
wajar).” (QS. Ath-Thalaqg ayat 1)

Berdasarkan dalil dan argumen ilmiah dalam keterangan di atas, dapat dipahami dan
diambil kesimpulan bahwa menurut Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, talak yang
dilakukan seorang suami ketika istri tengah mengalami haid adalah sesuatu yang
diharamkan dalam syariat Islam, talak tersebut memiliki sejumlah mudharat baik bagi wanita
yang ditalak maupun suami yang menjatuhkan talak, dan keharaman talak ini menjadikan
talak tersebut tidak sah sehingga tidak berlaku.

Simpulan

Berdasarkan hadis Ibnu Umar, para ulama memandang bahwa talak yang dijatuhkan
suami ketika istri haid adalah talak yang diharamkan dalam syariat Islam. Keharaman
tersebut adalah ijma para ulama. Hal tersebut termasuk talak bid’i. Sikap suami yang
mentalak istrinya ketika haid adalah sikap yang berdosa. Terkait apakah talak tersebut
dianggap sah berlaku atau tidak, jumhur ulama menilai bahwa talak yang dijatuhkan tersebut
adalah talak yang dinilai sah dan berlaku. Dengan itu, seorang istri menjalani masa iddah.

Muhammad bin Shalih AlUtsaimin, berdasarkan hadis Ibnu Umar, juga menilai
bahwa talak yang dijatuhkan suami saat istri tengah haid termasuk talak bid’i. Talak ini
adalah talak yang haram dan dilarang dalam syariat. Hanya saja, berbeda dengan jumhur
yang menilai bahwa talak terhadap istri yang tengah haid adalah talak yang sah dan berlaku,
Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin menilai bahwa talak tersebut, walaupun pelakunya
berdosa, tidak sah. Muhammad bin Shalih AlUtsaimin memandang bahwa talak yang
diucapkan suami tersebut tidaklah berlaku. Dengan begitu, istri tidak menjalani masa iddah.
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